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ABSTRAK

Sistiserkosis adalah penyakit infeksi yang disebabkan oleh larva (cysticercus) cacing pita. Sistiserkosis pada babi disebabkan
oleh Cysticercus Taenia solium yang berparasit pada otot, hati, otak, dan mata babi. Bentuk dewasanya ada dalam usus
manusia, disebut T. solium. Babi juga dapat terinfeksi Cysticercus T. hydatigena yang berparasit pada hati, peritoneum,
omentum dan mesenterium. Bentuk dewasanya, T. hydatigena, berparasit pada usus anjing. Cysticercus yang berkembang
pada hati babi menyebabkan kerusakan hati. Tujuan penelitian ini adalah membandingkan nilai biokimia darah pada babi
yang secara serologis terdeteksi sistiserkosis dengan yang tidak terdeteksi. Paramater yang diamati meliputi aktivitas enzim
alanine transaminase (ALT) dan aspartate transaminase (AST). Deteksi serologi sistiserkosis dilakukan dengan enzyme
linked immunosorbent assay (ELISA), menggunakan antigen glikoprotein; aktivitas enzim ALT dan AST diperiksa dengan uji
spektrofotometri UV. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai ALT pada babi yang positif terdeteksi sistiserkosis adalah
57,7 + 4,96 p/l dan untuk babi yang negatif adalah 53,6 + 3,71 p/l. Nilai AST pada babi yang positif terdeteksi sistiserkosis
adalah 53,8 + 13,38 p/l dan untuk babi yang negatif adalah 52,7 + 12,01 p/l. Pada penelitian ini, walaupun masih dalam
rentang nilai normal, tampak rataan nilai ALT dan AST pada babi yang terdeteksi sistiserkosis lebih tinggi dibandingkan
dengan yang tidak terdeteksi.

Kata Kunci : Babi, darah, biokimia, sistiserkosis

ABSTRACT

Cysticercosis is an infectious disease caused by the larvae (cysticercus) of the tapeworm. Cysticercosis in pigs is caused
by Taenia solium cysticercus which is parasitic on the muscles, liver, brain, and eyes of pigs. The adult form is present in
the human intestine, called T. solium. Pigs can also be infected with T. hydatigena cysticercus which is parasitic on the liver,
peritoneum, omentum and mesentery. The adult form, T. hydatigena, is parasitic in the intestines of dogs. Cysticercus
that develops in pig liver causes liver damage. The purpose of this study was to compare the blood biochemical values
in pigs that were serologically detected with cysticercosis with those that were not detected. The observed parameters
included the activity of alanine transaminase (ALT) and aspartate transaminase (AST) enzymes. Serological detection of
cysticercosis was carried out by enzyme linked immunosorbent assay (ELISA), using glycoprotein antigens; ALT and AST
enzyme activities were examined by UV spectrophotometric assay. The results showed that the ALT value in pigs that were
positive for cysticercosis was 57.7 + 4.96 [l and for pigs that were negative was 53.6 + 3.71 /l. The AST value in pigs that
were positive for cysticercosis was 53.8 + 13.38 /I and for pigs that were negative was 52.7 + 12.01/I. In this study, although
still within the normal range, the mean ALT and AST values in pigs with cysticercosis were higher than those not detected.

Keywords : Swine, blood, biochemistry, cysticercosis.
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PENDAHULUAN

Sistiserkosis pada babi disebabkan oleh tahapan
larva (metacestoda) dari famili Taeniidae (cacing
pita). Tahap dewasa, tergantung spesiesnya, ada yang
ditemukan padausus manusia, usus anjing, ruminansia.
Salah satu Ciysticercus yang dapat menginfeksi babi
adalah Cysticercus cellulosae atau Cysticercus Taenia
solium. Bentuk dewasa parasit ini ada dalam usus
manusia, disebut cacing pita Taenia solium. Sebagai
metacestoda, Cysticercus cellulosae ditemukan pada
otot, sistem saraf pusat (SSP), dan hati babi. Selain
ditemukan pada babi, Cysticercus ini juga dapat
berkembang di susunan syaraf pusat, mata, dan otot
manusia. Inilah yang sangat berbahaya, karena dapat
menimbulkan epilepsi dan/atau kebutaan (Gripper &
Welburn, 2017; Musa et dl., 2020).

Babi juga dapat terinfeksi Cysticercus tenuicollis
yang juga disebut Cysticercus Taenia hydatigena.
Predileksi kistanya pada organ hati, rongga
peritoneum, omentum dan mesenterium. Bentuk
dewasanya, yaitu cacing pita Taenia hydatigena,
berparasit pada usus anjing (Nguyen et al., 2016).
Patogenisitas cacing dewasanya tidak berdampak
pada inang definitif. Namun, sejumlah besar cysticerci
yang sedang berkembang secara bersamaan pada hati
inang perantara (babi), akan menyebabkan timbulnya
hemoragik dan fibrotik yang dikenal sebagai hepatitis
cysticercosa. Kondisi seperti ini seringkali berakibat
fatal (Kara & Doganay 2005; Bamorovat et al., 2014).

Diagnosis  sistiserkosis pada hewan dapat
dilakukan dengan menemukan kista saat pemeriksaan
kesehatan daging. Metode lain seperti uji serologis
(ELISA), uji biokimia dan hematologi dapat berguna
untuk diagnosis hewan hidup (Schwarz et al., 2017).
Pemeriksaan laboratorium yang berdasarkan pada
reaksi biokimia dapat menggunakan spesimen darah.
Terdapat banyak pemeriksaan biokimia darah, antara
lain uji fungsi hati. Uji ini meliputi pemeriksaan total
protein, total bilirubin, aktivitas enzim aspartate
transaminase (AST), alanine transaminase (ALT).
Aktivitas enzim AST dan ALT akan meningkat bila
terjadi kerusakan atau radang pada jaringan hati
(Schomaker et al., 2020).

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh
data nilai biokimia darah babi-babi yang secara
serologis terdeteksi sistiserkosis di daerah endemis
sistiserkosis-taeniasis Desa Dukuh, Kecamatan Kubu,
Kabupaten Karangasem, Bali. Nilai yang dimati terkait
dengan indikator kerusakan hati yang diasumsikan
akibat sistiserkosis, yaitu ALT dan AST. Aktivitas enzim
ALT dan AST akan meningkat bila terjadi kerusakan
atau radang pada jaringan hati.

http://www.journal.ipb.ac.id/indeks.php/actavetindones

MATERI DAN METODE
Ternak Babi

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan
dan laboratorium untuk mengetahui nilai biokimia
darah babi yang terindikasi positif sistiserkosis
secara serologis. Sampel darah ternak babi diperoleh
di daerah endemis sistiserkosis/taeniosis di Desa
Dukuh, Kecamatan Kubu, Kabupaten Karangasem
(Swastika et al., 2016; Sudewi et al., 2020). Babi-babi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah babi
yang dipelihara oleh masyarakat di 6 (enam) banjar
Desa Dukuh, Kecamatan Kubu, Karangasem. Keenam
banjar tersebut meliputi: Banjar Dinas Dukuh, Banjar
Dinas Caniga, Banjar Dinas Buana Kusuma, Banjar
Dinas Batu Giling, Banjar Dinas Bahel, dan Banjar Dinas
Pandan Sari.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksploratif.
Pada penelitian ini dilakukan pengambilan sampel
darah pada babi-babi yang dipelihara masyarakat di
daerah endemis sistiserkosis/taeniosis di enam banjar
di Desa Dukuh, Kubu, Karangasem. Deteksi serologi
terhadap adanya antibodi Cysticercus dilakukan
pada serum yang diperoleh. Kemudian dibuat dua
kelompok. Satu kelompok terdiri atas 10 (sepuluh)
serum babi yang positif terdeteksi sistiserkosis dan
kelompok lainnya terdiri atas 10 (sepuluh) serum yang
negatif. Semua sampel serum di kedua kelompok ini,
kemudian diperiksa nilai biokimia darahnya.

Peubah yang Diamati, Metode Pengambilan dan
Pemeriksaan Sampel

Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah
nilai biokimia darah pada babi yang terindikasi positif
sistiserkosis secara serologis dan yang negatif.
Paramater nilai biokimia darah yang dimatiadalah yang
terkait dengan kelainan dan gangguan fungsi hati,
meliputi aktivitas enzim ALT dan AST. Pengambilan
sampel darah pada babi dilakukan melalui vena
jugularis atau vena cava anterior menggunakan jarum,
holder, dan tabung venoject tanpa antikoagulan.
Deteksi serologi sistiserkosis pada serum yang
diperoleh, dilakukan dengan metode ELISA, dengan
antigen glikoprotein (Sako et al., 2013; Swsatika et al.,
2016). Aktivitas enzim ALT dan AST diperiksa dengan
menggunakan uji spektrofotometri UV.
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Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis secara statistik.
Untuk mengetahui signifikansi perbedaan kedua
kelompok yang diuji, dilakukan analisis menggunakan
Uji T (T-test atau T Student). Prosedur analisis
menggunakan Program SPSS 16.

HASIL

Sampel serum babi yang diperiksa berasal dari 10
sampel postif sistiserkosis secara serologi. Delapan
sampel berasal dari penelitian ini; dan dua sampel
lainnya berasal dari hasil penelitian sebelumnya
(Swastika et al., 2016). Sementara, 10 sampel serum
yang negatif, keseluruhan berasal dari penelitian ini.
Sampel serum babi pada penelitian ini berasal dari 274
ekor babi yang dipelihara masyarakat Desa Dukuh,
Kecamatan Kubu, Kabupaten Karangasem. Deteksi
sistiserkosis dilakukan dengan uji ELISA menggunakan
antigen glikoptotein cairan kista Taenia solium (Sako
et al., 2013; Swastika et al, 2016).

Secara rinci, asal serum, jumlah serum yang
bereaksi postif, serta persentase dari serum positif
berdasar asal babi pada penelitian ini, dapat dilihat
pada Tabel 1.

Pemeriksaan parameter biokimia darah pada babi
yang terdeteksi sistiserkosis secara serologi dan yang

tidak terdeteksi, dilakukan terhadap dua variabel,
yaitu alanin aminotransferase (ALT) atau disebut juga
dengan nama serum glutamic pyruvic transaminase
(SGPT); dan aspartate aminotransferase (AST) atau
serum glutamic oxaloacetic transaminase (SGOT).
Rataan hasil pemeriksaan dan standar deviasi kedua
parameter biokimia darah babi tersebut dapat dilihat
pada Tabel 2.

PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, dari pemeriksaan terhadap
274 sampel serum babi, 8 (2,92%) diantaranya positif
terdeteksisistiserkosis (Tabel 1). Angkainilebih rendah
dibandingkan dengan hasil pemeriksaan sebelumnya
yang dilaporkan Swastika et al. (2016) di desa yang
sama, yang menemukan 6,6% seropositif dari 392
sampel yang diperiksa. Perbedaan ini menunjukkan
saat ini sudah ada upaya perbaikan dalam penangan
hygiene dan sanitasi lingkungan. Ini menunjukkan
kesadaran masyarakat terhadap perilaku hidup bersih
dan sehat sudah terwujud.

Pada penelitian ini hanya bisa dideteksi adanya
respons antibodi terhadap Cysticercus. Untuk sampel
yang terdeteksi positif, tidak diketahui spesies dari
Cysticercus yang menginfeksinya. Dengan kata
lain, antigen yang tersedia - yang digunakan untuk

Tabel 1. Asal, Jumlah, dan Persentase Serum yang Memberi Reaksi Positif dan Negatif Terhadap Uji ELISA.

No Asal Serum Babi Jumlah Hasil Pemeriksaan ELISA Persentase

(Nama Banjar) Serum Babi Positif Negatif Positif (%)
1. Dukuh 44 1 43 2,27
2. Caniga 48 2 46 4,17
3. Bhuana Kusuma 61 2 59 3,28
4. Batu Giling 48 0 48 0,00
5. Bahel 27 2 25 7,41
6. Pandan Sari 46 1 45 2,17
Total 274 8 266 2,92

Tabel 2.rataan + sd parameter biokimia darah babi yang terdeteksi dan tidak terdeteksi sistiserkosis secara

serologi
Parameter . Terdeksi . Tidak Terdeksi Sistoserkosis Refrensi
Sistoserkosis
. . 31-58"
ALT (u/l) 57,7 + 4,96 53,6 +3,71 32-84
-84
AST (p/1) 53,8 +13,38?) 52,7 +12,01? 392_1?;

3 Huruf yang sama ke arah baris tidak menunjukkan perbedaan nyata (P>0,05); SD = Standar Deviasi; ALT =
Alanin Aminotransferase; AST = Aspartate Aminotransferase; "MSD Manual - Veterinary Manual (2021); ?

Meyer & Harvey (2004).
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mendeteksi sistiserkosis secara serologi tidak spesies
spesifik pada babi (Ito et al., 2016; Swastika et adl.,
2016. Reaksi silang kemungkinan besar terjadi antara
Cysticercus T. solium dengan Cysticercus T. hydatigena
(Swastika et al., 2016).

Berdasarkan hasil pemeriksaan biokimia darah
yang dilakukan (Tabel 2), terlihat bahwa nilai ALT dan
AST pada semua sampel serum, baik yang berasal dari
babi-babi yang terdeteksi sistiserkosis maupun yang
negatif, masih dalam rentang nilai normal. Namun
demikian, tampak bahwarataan nilai ALT dan AST pada
sampel serum babi yang terdeteksi sistiserkosis lebih
tinggi dibandingkan dengan yang tidak terdeteksi.
Selisih tersebut secara statistik tidak menunjukkan
perbedaan nyata (P>0,05). Rataan nilai ALT dan AST
pada babi yang terdeteksi sistiserkosis pada penelitian
ini adalah 57,7 + 4,96 p/l dan 53,8 + 13,38 y/I (Tabel 2).
Sementara rataan nilai ALT dan AST pada babi yang
tidak terdeteksi sistiserkosis adalah 53,6 + 3,71 p/l dan
52,7 +12,01 p/l. Menurut Meyer & Harvey (2004), nilai
normal ALT babi adalah 32-84 p/l; nilai normal AST
babi adalah 9-113 p/l. Referensi lain menyebutkan nilai
normal ALT dan AST babi adalah 31-58 p/l dan 32-84 p/l
(MSD Manual - Veterinary Manual, 2021).

Pada penelitian yang dilakukan ini, walaupun masih
dalam rentang nilai normal, tampak rataan nilai ALT
dan AST pada babi yang terdeteksi sistiserkosis lebih
tinggi dibandingkan dengan yang tidak terdeteksi.
Radfar et al. (2014) yang melakukan penelitian
tentang perubahan kadar biokimia darah kambing
yang terinfeksi Cysticercus T. hydatigena secara alami,
melaporkan ada peningkatan yang signifikan dalam
nilai ALT dan AST pada kelompok kambing yang
terinfeksi dibandingkan dengan yang tidak. Secara
rinci diungkap bahwa nilai ALT pada kambing yang
terinfeksi alami oleh Cysticercus T. hydatigena adalah
41,16 +16,2 p/l nyata lebih tinggi (P<0,05) dibandingkan
dengan kelompok yang tidak terinfeksi yaitu 22,9 + 4,5
p/l. Demikian juga dengan nilai AST, pada kambing
yang terinfeksi C. tenuicollis nilainya 42,87 + 30,1 p/l
nyata lebih tinggi (P<0,05) dibandingkan dengan yang
tidak terinfeksiyaitu 24,72 + 6,8 py/l (Radfar et al., 2014).
Selain itu, nilai ALP dan total bilirubin juga dilaporkan
lebih tinggi pada kelompok yang terinfeksi.

Menurut Bamorovat et al. (2014) Cysticercus
T. hydatigena bertanggung jawab atas tingkat
morbiditas dan mortalitas yang tinggi pada ternak.
Sama dengan larva Fasciola, migrasi Cysticercus di
hati dapat menyebabkan hemoragi, traktus fibrotik,
serta peritonitis serofibrinosa. Studi yang dilakukan
oleh Bamorovat et al. (2014) dan Radfar et al. (2014)
mengungkapkan bahwa parameter biokimia termasuk
enzim hati (AST, ALT) dan total bilirubin meningkat
secara signifikan pada hewan yang terinfeksi

http://www.journal.ipb.ac.id/indeks.php/actavetindones

Cysticercus T. hydatigena dibandingkan dengan yang
tidak.

Bamorovat et al. (2014) melaporkan temuan ini
konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang
melaporkan adanya peningkatan yang signifikan
pada aktivitas enzim pada kambing yang terinfeksi
Cysticercus tenoicollis. Sementara Doaa et al., (2007)
melaporkan bahwa kadar enzim hati, total bilirubin,
gammaglobulin dan kreatinin meningkat dalam serum
domba yang terinfeksi Fasciola hepatica. Metanovic et
al. (2007) melaporkan hasil yang sama pada sapi yang
terinfeksi Fasciola gigantica.

Singh et al. (2004) melaporkan peningkatan kadar
AST pada domba terlihat dua minggu pasca infeksi
yang disinkronkan dengan fase migrasi Fasciola
hepatica di parenkim hati. Mereka melaporkan bahwa
kerusakan hati adalah penyebab paling penting
dari peningkatan aktivitas ALT serum domba yang
terinfeksi. Migrasi larva di hati, terutama pada hewan
muda, menyebabkan konsekuensi serius. Migrasi
ini mengakibatkan perdarahan dan fibrosis pada
parenkim hati. Morbiditas infeksi parasit ini pada
ruminansia dilaporkan tinggi dan pada beberapa
kasus dapat mengakibatkan kematian pada domba
(Bamorovat et al., 2014).

Pada penelitian ini diketahui bahwa aktivitas enzim
ALT dan AST pada babi yang terdeteksi sistiserkosis
secara serologis, lebih tinggi (P>0,05) dibandingkan
dengan ALT dan AST pada babi yang tidak terdeteksi
sistiserkosis. Pemeriksaan nilai biokimia darah berupa
aktivitas ALT dan AST ini dapat dimanfaatkan sebagai
uji diagnostik dini untuk mendeteksi sistiserkosis pada
babi hidup, terutama di daerah endemis.

Agar produk peternakan berupa daging aman
dikonsumsi masyarakat, perlu dilakukan deteksi dini
terhadap keberadaan sistiserkosis, terutama pada
babi yang dipelihara di daerah endemis. Salah satunya
dengan pemeriksaan biokimia darah (ALT dan AST).
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